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Analisis Keselarasan Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah
Sungai Cidanau Ciujung Cidurian dengan UU No. 17 Tahun 2019
dan Integrated Water Resources Management (IWRM)

Yumi Amiroh Fathin

INTISARI

Air merupakan sumber daya alam yang banyak dimanfaatkan manusia
dikehidupannya sehari-hari. Proses pemanfaatan sumber air dapat menimbulkan
beberapa masalah sumber daya air seperti pencemaran air dan eksploitasi. Wilayah
Banten mengandalkan sumber daya air dari Wilayah Sungai Cidanau-Ciujung-
Cidurian, namun menghadapi masalah seperti banjir, kekeringan, dan koordinasi
yang buruk. Pemerintah mengeluarkan Keputusan Menteri Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat Nomor 548/KPTS/M/2018 tentang rencana pengelolaan sumber
daya air Wilayah Sungai Cidanau-Ciujung-Cidurian untuk mengatasi permasalahan
sumber daya air dan menjaga sumber daya air.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keselarasan Rencana Pengelolaan
Sumber Daya Air Wilayah Sungai Cidanau-Ciujung-Cidurian dengan UU No. 17
Tahun 2019 dan Principles of Integrated Water Resources Management - IHE
UNESCO. Penelitian ini menganalisis dokumen UU dan IWRM vyang terkait
dengan pengelolaan sumber daya air dan membandingkan penerapan atau
implementasinya dalam dokumen rencana pengelolaan sumber daya air.

Rencana Pengelolaan Sumber Daya Air untuk Wilayah Sungai Cidanau-Ciujung-
Cidurian Sebagian besar telah selaras dengan UU, namun terdapat ketidakselarasan
pada terancam punahnya jenis tumbuhan dan/atau satwa. Pada IWRM terdapat
ketidakselarasan terhadap 4 Dimensi Pengelolaan Sumber Daya Air, yaitu air fosil,
air hijau, dan keberlanjutan sumber daya air pada keberlanjutan ekonomi skala
global. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi
pemerintah terhadap Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai Cidanau-
Ciujung-Cidurian dapat mencapai pengelolaan sumber daya air yang berkelanjutan
dan berdaya guna.

Kata Kunci: Sumber daya air, IWRM, UU No. 17 Tahun 2019



Analysis of Alignment in the Management of Water Resources in
the Cidanau-Ciujung-Cidurian RiverBasin with Law No. 17 of 2019
and Integrated Water Resources Management (IWRM)

Yumi Amiroh Fathin

ABSTRACT

Water is a natural resource that is widely used by humans in their daily lives. The
process of utilizing water resources can lead to several water resource problems
such as water pollution and exploitation. The Banten region relies on water
resources from the Cidanau-Ciujung-Cidurian River Basin, but faces problems
such as flooding, drought, and poor coordination. The government issued Decree
of the Minister of Public Works and Housing No. 548/KPTS/M/2018 on the water
resources management plan of the Cidanau-Ciujung-Cidurian River Basin to
overcome water resources problems and maintain water resources.

This research aims to analyse the alignment of the Cidanau-Ciujung-Cidurian
River Basin Water Resources Management Plan with Law No. 17 of 2019 and
Principles of Integrated Water Resources Management - IHE UNESCO. This
research analyses the Law and IWRM documents related to water resources
management and compares their application or implementation in the water
resources management plan documents.

The Water Resources Management Plan for the Cidanau-Ciujung-Cidurian River
Basin is largely aligned with the Law, but there is misalignment on endangered
plant and/or animal species. In IWRM, there are misalignments with the 4
Dimensions of Water Resources Management, namely fossil water, green water,
and sustainability of water resources on a global scale economic sustainability. The
results of this study are expected to be taken into consideration for the government
on Water Resources Management of the Cidanau-Ciujung-Cidurian River Basin to
achieve sustainable and efficient water resources management.

Keywords: Water resources, IWRM, Law No.17 of 2019
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Air merupakan salah satu pilar kehidupan dimana segala aspek kehidupan manusia
banyak memanfaatkan air. Air merupakan sumber daya alam yang secara alami
terdapat di bumi. Kualitas hidup manusia dapat dipengaruhi oleh sumber daya air
di lingkungannya. Pada dasarnya, pembangunan dan pengelolaan sumber daya air
merupakan upaya untuk memberi semua orang akses yang adil, efisien, dan
berkelanjutan untuk air sehingga mereka dapat menjalani kehidupan yang sehat,
bersih, dan produktif serta mengendalikan kerusakan air untuk menciptakan
kehidupan yang aman dan sejahtera. Oleh karena itu, dalam pengelolaanya,
dibutuhkan aturan dan standar agar sumber daya air tetap seimbang ketersediaanya
(Irwadi et al., 2023).

Permasalahan sumber daya air lainnya berhubungan dengan waktu dan penyebaran
aliran air. Banjir serta kekeringan merupakan dua bentuk akibat dari pelaku air yang
kontras akibat dari transformasi keadaan tata guna lahan dan unsur meteorologi,
khususnya intensitas hujan. Daerah hulu merupakan awal dari aliran air. Aliran
sedimen yang terbawa dapat menyebabkan pendangkalan di daerah hilir akibat
penumpukan sedimen dari daerah hulu (Sukristiyono et al., 2021).

Pemanfaatan sumber daya air untuk berbagai kebutuhan meningkat setiap tahun
karena pertumbuhan penduduk, aktivitas, dan ekonomi. Namun, sumber daya air
yang dapat digunakan semakin terbatas karena kualitas air menurun karena
pencemaran lingkungan. Oleh karena itu, diperlukan regulasi yang mengatur
pengelolaan sumber daya air untuk memastikan keberlanjutan, keseimbangan, dan
ketersediaan air yang cukup untuk memenuhi kebutuhan masyarakat (Kodoatie &
Sjarief, 2008).

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2019 (UU 17/2019) adalah peraturan yang
mengatur pengelolaan sumber daya air di Indonesia. UU ini mengatur aspek hukum,
kewajiban, dan tugas pemerintah pusat dan daerah dalam pengelolaan sumber daya
air. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2019 tentang Sumber Daya Air memiliki

dampak yang signifikan terhadap pengelolaan sumber daya air di Indonesia.



Dengan adanya Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2019 tentang Sumber Daya Air,
diharapkan pengelolaan sumber daya air di Indonesia dapat dilakukan secara lebih
efektif, berkelanjutan, dan berkeadilan, sehingga dapat mendukung kebutuhan
masyarakat, pertanian, industri, dan lingkungan secara holistic.

Ketahanan air dapat dicapai dengan melindungi sistem air yang rentan, mengurangi
bahaya terkait air seperti banjir dan kekeringan, menjaga akses ke fungsi dan
layanan air, dan mengelola sumber daya air secara adil dan terpadu. Melalui
Intergovernmental Hydrological Programme (IHP) dan the World Water
Assessment Programme (WWAP), yang dipandu oleh The World Water
Development Report (WWDR) yang diterbitkan olen PBB, dan melalui berbagai
pusat-pusat penelitian air di seluruh dunia, UNESCO berusaha membangun basis
pengetahuan ilmiah untuk membantu negara-negara mengelola sumber daya air
mereka secara berkelanjutan. Panduan ini merupakan pengantar prinsip-prinsip
yang mendasari konsep pengelolaan sumber daya air terpadu, dengan fokus pada
pendekatan dan praktik pengelolaan yang mendukung pengelolaan sumber daya air
yang berkelanjutan. Integrated Water Resources Management (IWRM) UNESCO
bertujuan untuk memberikan panduan yang komprehensif mengenai prinsip-prinsip
dan praktik-praktik pengelolaan sumber daya air terpadu dan mendukung
pelaksanaan IWRM di tingkat daerah aliran sungai dengan menyediakan informasi
umum dan alat bantu khusus dengan cara yang mudah digunakan (Makarigakis &
Jimenez-Cisneros, 2019).

Wilayah Sungai Cidanau Ciujung Cidurian (WS 3Ci) merupakan salah satu dari
lima wilayah sungai yang dikelola oleh Balai Besar Wilayah Sungai Cidanau-
Ciujung-Cidurian yang berlokasi di JI. Ustd. Uzair Yahya No.1, Serang, Banten.
Pengelolaan sumber daya air di Wilayah Sungai Cidanau-Ciujung-Cidurian
dilakukan dengan maksud untuk mengintegrasikan kepentingan, program, dan
rencana kegiatan berbagai sektor, wilayah, dan para pemilik kepentingan dalam
bidang sumber daya air di tingkat wilayah Sungai. Wilayah Sungai Cidanau-
Ciujung-Cidurian sudah menjadi sumber air bagi beberapa 5 wilayah kabupaten dan
2 kota yang terdiri dari 4 kabupaten dan 2 kota di Provinsi Banten serta 1 Kabupaten
di Provinsi Jawa Barat. Dengan kebutuhan masyarakat yang tinggi serta sebagai

salah satu wilayah strategis nasional, diperlukannya analisis keselarasan



pengelolaan sumber daya air di wilayah ini terhadap Undang-undang dan konsep
yang telah diatur oleh pemerintah, ahli dan para peneliti (RSPDA WS 3Ci, 2018).

Banjir di wilayah hilir Sungai Ciujung dan Sungai Cidurian pada tahun 2012 dan
2013 merendam jalan tol Jakarta-Merak dan ribuan rumah dan sawah. Kekeringan
telah berdampak pada 72 kecamatan di Banten, meliputi 1.357,4 km?, dengan
Kabupaten Serang mengalami kekeringan paling parah, yang berdampak pada
773,7 km?. Sebagian besar DAS utama mengalami kerusakan hutan dan kerusakan
lahan yang signifikan. Hutan mangrove di Wilayah Sungai Cidanau-Ciujung-
Cidurian telah berkurang 33% dari tahun 2001 hingga 2011, meliputi area seluas
453,06 Ha di sepanjang 95,5 km garis pantai. Kualitas air di Sungai Cidanau,
Sungai Ciujung, dan Sungai Cidurian rata-rata dalam kategori cemar sedang,
menurut data BLHD Provinsi Banten dari Januari 2014 hingga Desember 2014.
Permasalahan lainnya seperti koordinasi dan sinergi program yang tidak berjalan
dengan baik, belum adanya pembatasan pengambilan air tanah, pengendalian daya
rusak air yang belum dilakukan dengan baik serta sistem informasi sumber daya air
yang terpencar dan sulit diakses menjadi permasalahan yang selama ini dihadapi
Wilayah Sungai Cidanau-Ciujung-Cidurian (RPSDA WS 3Ci, 2018)

Analisis keselarasan pengelolaan sumber daya air Wilayah Sungai Cidanau-
Ciujung-Cidurian dengan UU Nomor 17 tahun 2019 IWRM diperlukan sebagai
masukan dan referensi agar Wilayah Sungai Cidanau-Ciujung-Cidurian dapat
mencapai pengelolaan sumber daya air yang berkelanjutan dan berdaya guna.
Memastikan bahwa air, sumber daya alam yang berharga, dikelola dengan cara
yang memenuhi kebutuhan manusia dan ekosistem tanpa mengorbankan
kemampuan generasi mendatang untuk mendapatkan apa yang mereka butuhkan
(Jaya, 2024).

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan maka rumusan masalahnya adalah:

a. Bagaimana keselarasan pengelolaan sumber daya Air Wilayah Sungai Cidanau-
Ciujung-Cidurian terhadap UU No 17 Tahun 2019?



b. Bagaimana keselarasan pengelolaan sumber daya air Wilayah Sungai Cidanau-
Ciujung-Cidurian terhadap Principles of Integrated Water Resources
Management - IHE UNESCQO?

1.3 Tujuan Penelitian

a. Mengetahui keselarasan pengelolaan sumber daya air Wilayah Sungai Cidanau-
Ciujung-Cidurian terhadap UU No 17 Tahun 20109.

b. Mengetahui keselarasan pengelolaan sumber daya air Wilayah Sungai Cidanau-
Ciujung-Cidurian terhadap Principles of Integrated Water Resources
Management - IHE UNESCO.

1.4 Batasan Penelitian

Untuk memperjelas permasalahan dan memudahkan dalam menganalisa, maka

batasan masalah pada penelitian ini adalah :

a. Penelitian dilakukan pada Wilayah Sungai Cidanau-Ciujung-Cidurian.

b. Penelitian ini berfokus pada Undang-Undang Nomor 17 tahun 2019 tentang
Sumber Daya Air, yang memberikan kewenangan pengelolaan sumber daya air
di Indonesia.

c. Penelitian ini berfokus pada Principles of Integrated Water Resources
Management- IHE UNESCO sebagai konsep dan pendekatan yang muncul
sebagai solusi dalam pengelolaan sumber daya air.

d. Pada penelitian ini, data Wilayah Sungai Cidanau-Ciujung-Cidurian diambil dari
Keputusan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor
548/KPTS/M/2018 tentang rencana pengelolaan sumber daya air Wilayah
Sungai Cidanau-Ciujung-Cidurian.

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian yang dilakukan adalah :

a. Penelitian ini diharapkan menjadi pertimbangan ilmu dan menjadi referensi bagi
peneliti berikutnya tentang pengelolaan sumber daya air.

b. Penelitian ini dapat menjadi masukan bagi praktisi yang bergerak dibidang

sumber daya air.



c. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan terhadap pemerintah yang
berkaitan dengan keselarasan pengelolaan sumber daya air di Wilayah Sungai
Cidanau-Ciujung-Cidurian dengan UU Nomor 17 tahun 2019 dan IWRM.

1.6 Keaslian Penelitian

Penelitian mengenai analisis perbandingan pengelolaan sumber daya air Wilayah
Sungai Cidanau-Ciujung-Cidurian dengan UU Nomor 17 tahun 2019 dan IWRM
adalah hasil karya sendiri, bukan jiplakan dari karya tulis orang lain. Temuan atau

pendapat yang tercantum dalam skripsi ini dikutip berdasarkan kode etik ilmiah
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